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ABSTRACT

ANNISSA APRILLIA PUTRI MAKALE. S2217028. THE EFFECTIVENESS
OF COMMUNICATION THROUGH ONLINE CLASS OF THE
COMMUNICATION DEPARTMENT STUDENTS, UNIVERSITAS ICHSAN
GORONTALO

The research aims at finding the effectiveness of communication through online
class of Communication Department students, Universitas Ichsan Gorontalo. The
research applies the qualitative method with a descriptive analysis approach. The
data is processed with observation and interviews by using data reduction analysis,
data tabulation, and conclusions. The finding of the research dep@nsireesit
communication through online class of the Communication Pk
Universitas Ichsan Gorontalo is relatively effective if seen fr 6

as punctuality/ timing, communication tool (media), and the 1\-

Keywords: effectiveness of communication, online, students



ABSTRAK

ANNISSA APRILLIA PUTRI MAKALE. S2217028. EFEKTIVITAS
KOMUNIKASI DARING DALAM PROSESBELAJAR MENGAJAR PADA
MAHASISWA PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI UNIVERSITAS
ICHSAN GORONTALO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas komunikasi daring dalam
proses belgar menggar pada mahasiswa Universitas Ichsan Gorontalo Program
Studi Ilmu Komunikasi. Penelitian ini menggunakan metode jenis penelitian
Deskripstif dengan pendekatan Kualitatif. Untuk memperoleh data pada penelitian
menggunakan Observas dan Wawancara dengan menggunakan Anaisis data
Reduksi data, Penyajlan Data dan Keampulan Hasll penelltlan ini _;'—-'u-~

cukup efektiv, dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu ketepatan ' )
saluran komunikasi (Media) dan format (Format)

Kata kunci: efektivitas komunikasi, daring, mahasiswa
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi merupakan kegiatan yang sudah tidak asing lagi bagi kita.
Setigp manusia pasti membutuhkan komunikasi untuk dapat melangsungkan
hidupnya. Sebagai makhluk sosial, tidak ada manusia yang bisa hidup sendiri
tanpa bantuan orang lain, karena setiap individu membutuhkan interaksi dengan
individu lainnya. Komunikasi merupakan faktor yang sangat penting dalam
berinteraksi, karena melalui komunikasi manusia dapat saling berhubungan dalam

berbagal tujuan.

Daam berbaga bidang, termasuk bidang pendidikan, komunikasi
merupakan salah satu hal yang diperlukan untuk mencapa tujuan pendidikan.
Tujuan itu akan tercapai jika prosesnya komunikatif (Effendy, 2011: 101).
Artinya, tidak akan ada proses pembelgjaran jikatidak melaui proses komunikasi.
Mulai dari perencanaan pembelgjaran, penyampaian materi, hingga penanaman

nilai-nilai kebaikan dilakukan melalui proses komunikasi.

Daam proses pembelgaran, komunikasi merupakan transformasi pesan
berupa ilmu pengetahuan dan teknologi yang melibatkan dua unsur komunikasi
yakni pengajar sebagai komunikator dan pelgjar sebagai komunikan. Berhasil atau
tidaknya informasi yang di sampaikan oleh komunikator (penggjar) sangat di
tentukan oleh keefektifan komunikasi. Komunikas dikatakan efektif jika
komunikasi yang terjadi bersifat dua arah atau menimbulkan feedback. Dalam hal

ini, feedback yang diharapkan dari komunikan (pelgar) berupa sikap responsif,
1



mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, dan menjawab pertanyaan.
Jika komunikan hanya mendengarkan sgja atau dalam arti kata lain pasif maka
komunikasi hanya berlangsung satu arah dan proses komunikasi dalam
pembelgjaran tidak akan efektif. Upaya menciptakan proses komunikas yang
efektif dalam pembelgaran tidak lepas dari faktor yang mempengaruhinya salah
satunya yaitu sistem pembelgarannya. Seiring dengan perubahan zaman, sistem
pembelgaran saat ini juga berkembang dimana teknologi informasi dan

komunikasi memiliki peranan penting terhadap sistem pembelajaran.

Pada era industri 4.0, pengaruh teknologi informasi dan komunikasi tidak
dapat dipungkiri lagi bagi dunia pendidikan. Kehadirannya mengharuskan dunia
pendidikan agar berupaya menyesuaikan perkembangan teknologi terutama dalam
sistem pembelgaran. Ha ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan sistem
pembelgjaran yang lebih efektif dan efisien. Sama halnya yang telah dikemukakan
oleh Zaenal Mukarom dan Rusdiana bahwa “Dengan Teknologi Informasi dan
komunikasi pembelgjaran akan berlangsung lebih efektif dan efisien” (Mukarom

& Rusdiana, 2017 : 45).

Proses pembelgjaran biasanya dilakukan secara terencana di dalam kelas
secara tatap muka, namun melalui perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi ini institusi pendidikan di Indonesia telah memanfaatkannya terutama
di bidang jaringan internet. Pembelgjaran melalui jaringan ini disebut dengan
pembelgjaran Daring (Dalam Jaringan) atau pembelgjaran online. Melalui sistem

pembelgjaran daring ini kita dapat memperoleh informas sekaligus memperoleh



banyak pengetahuan dengan mudah, cepat dan murah. Selain itu kita dapat belgjar

dimana dan kapan sgja tanpa mengenal jarak, ruang, dan waktu.

Pembelgjaran daring dilakukan apabila terjadi permasalahan yang
berkaitan dengan jarak, ruang dan waktu antara penggjar dan pelgar. Sgak
Desember 2019 dunia mengalami pandemi COVID-19 (virus Corona) yang
mempengaruhi segala aktivitas di berbagai sektor, terutama di bidang pendidikan.
Untuk mengantisipass meluasnya penyebaran virus, pemerintah telah
mengeluarkan beberapa kebijakan seperti social and physical distancing, isolasi,
dan pembatasan sosial berskala besar (PSBB). Keadaan seperti inilah yang
mengharuskan masyarakat untuk stay at home, beribadah, bekerja, dan belgar di

rumah.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia telah
menerapkan kebijakan belgar dan bekerja dari rumah (Work Form Home) mulai
pertengahan bulan Maret 2020. Untuk mencegah meningkatnya penyeberan virus
corona, sebagian besar universitas di Indonesia telah menerapkan pembelgaran
daring sebagai alternatif agar proses perkuliahan tetap berlangsung. Pembelgjaran
daring ini dilakukan untuk mencegah interaksi secara fisk antara dosen dan
mahasiswa, serta mahasiswa dan mahasiswa. Dalam pelaksanaannya dibutuhkan
perangkat-perangkat pendukung seperti komputer, laptop, tablet, dan juga
smartphone. Selain itu, berbagai aplikasi online yang mendukung kelas-kelas
virtual seperti Zoom Meeting, Google Meet, Lark, dan bahkan aplikasi pesan
instan seperti Whatsapp juga digunakan sebaga media dalam pembelgaran

daring.



Universitas Ichsan Gorontalo sebagal salah satu perguruan tinggi swasta
(PTS) yang berada di bawah kementerian pendidikan merespon penerapan bekerja
dan belgar di rumah dengan mengeluarkan beberapa kebijakan yang telah
ditetapkan oleh rektor salah satunya yaitu pembelgaran daring. Mahasiswa
Universitas Ichsan Gorontalo menerapkan pembelgaran daring ini sgjak tanggal

23 Maret 2020.

Untuk pembelgjaran daring di Universitas Ichsan Gorontalo salah satunya
dalam program studi ilmu komunikas angkatan 2018 reguler pagi, mahasiswa
maupun dosen menggunakan fasilitas penunjang seperti laptop, dan smartphone.
Aplikasi yang digunakan sebagai media untuk menyampaikan materi sebagian
besar menggunakan aplikasi Zoom Meeting dan juga Lark. Metode yang sering
digunakan oleh dosen selama pembel gjaran daring yakni metode ceramah, dimana
dosen menyampaikan materi secara langsung dengan cara lisan. Dalam hal ini,
hanya dosen yang aktif berbicara dan mahasiswa yang mendengarkan, sehingga
membuat mahasiswa cenderung menjadi jenuh dan bosan sehingga konsentrasi
mahasiswva menurun dan susah untuk memahami materi yang diberikan oleh
dosen. Koneks internet juga merupakan salah satu faktor yang membuat
mahasiswa sulit untuk memahami materi. Keterbatasan waktu juga membuat
kurangnya interaks antara mahasiswa dan dosen. Dosen tidak dapat
menyampaikan materi secara penuh dan mahasiswa tidak memiliki kesempatan

untuk bertanya karena waktu hanya habis digunakan untuk menjelaskan materi.



Berdasarkan uraian tersebut, inilah yang mendasari peneliti untuk
melakukan penelitian sgjauh mana Efektifitas komunikas daring dalam proses
belajar mengajar pada mahasiswa Universitas Ichsan Gorontalo Program Studi

I[lmu Komunikasi.

1.2 Rumusan M asalah.

Berlandaskan latar belakang masalah di atas peneliti memperoleh rumusan
masalah dalam pendlitian ini yaitu, bagamana efektifitas komunikasi daring
dalam proses belgjar menggar pada mahasiswa Universitas Ichsan Gorontalo

Program Studi Ilmu Komunikas ?

1.3 Tujuan Pen€litian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu, untuk mengetahui efektifitas
komunikasi daring dalam proses belgar mengagar pada mahasiswa Universitas

Ichsan Gorontalo Program Studi Ilmu Komunikasi.

1.4 Manfaat Pendlitian
Berdasarkan dari tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat bagi para pembacanya. Adapun manfaat dari

penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Manfaat Teoretis

1. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi pembagunan keilmuan

khsusunya ilmu komunikasi.

2. Dapat menyagjikan informasi mengenai efektifitas komunikasi daring.



3. Pendlitian ini diharapkan dapat bermanfat untuk dijadikan referensi serta

menambah pengetahuan dan wawasan.
b. Manfaat Praktis

1. Pendlitian ini dapat dijadikan sebagai sumber masukan yang
membicarakan tentang efektifitas komunikas daring dalam proses belgjar

mengajar.

2. Penditian ini diharapkan bisa memberikan informasi baru tentang

efektifitas komunikas daring

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilumuan yang
positif kepada khalayak umum serta mahasiswa ilmu komunikasi

khususnya untuk mengetahui efektifitas komunikasi daring.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Komunikasi

Komunikas merupakan aktivitas yang tidak akan pernah bisa dipisahkan
daam kehidupan manusia balk individu maupun masyarakat. Komunikasi
dibutuhkan manusia untuk berinteraks satu sama lain. Manusia tidak akan dapat
menyampaikan keinginannya atau dapat mengetahui keinginan orang lain jika

tidak melakukan aktivitas komunikasi.

Istilah komunikasi dalam bahasa inggris Communication berasal dari kata
latin Communicatio, dan bersumber dari kata Communis yang berarti sama,

maksudnya adal ah sama makna (Effendy, 2011)

Dikatakan oleh Suwardi bahwa ketika kita sedang melakukan komunikasi
(to communicate), itu berarti kita sedang berusaha untuk menghasilkan atau

menimbulkan kesamaan (Rohim, 2016 : 15)

Pengertian lain tentang komunikas seperti yang dikatakan oleh Moor
adalah penyampaian pengertian individu. Seseorang melakukan komunikasi untuk
mengutarakan niat, keinginan, perasaan, dan pengetahuan serta pengalamannya

kepada orang lain. (Rohim, 2016 : 15)

Jadi, komunikas menurut peneliti merupakan kegiatan bertukar ide,
gagasan, atau pikiran kepada orang lain dengan maksud untuk mendapatkan

feedback atau timbal balik.



2.1.1 Unsur-unsur Komunikas

Komunikas adalah proses penyampaian pesan dari seseorang ke orang
lain dengan tujuan mempengaruhi pengetahuan atau perilaku seseorang. Dari
pemahaman komunikasi ini, kita dapat mengatakan bahwa proses komunikasi
tidak dapat berlangsung tanpa dukungan unsur-unsur; pengirim (source), pesan
(message), saluran/media (channel), penerima (receiver), dan akibat/pengaruh
(effect). Unsur-unsur ini juga bisa disebut komponen atau elemen komunikasi

(Cangara, 2016 : 23).

1. Pengirim Pesan

Pengirim pesan biasa disebut juga sebagai komunikator. Komunikator
adalah orang atau sekelompok orang yang bertindak sebaga sumber

informasi.

2. Pesan

Pesan adalah sesuatu informasi berupa ide, gagasan, dan pikiran yang
disampaikan seseorang kepada orang lain bak secara verbal maupun

nonverbal.

3. Sduran/Media

Saluran/media merupakan alat atau sarana yang digunakan oleh

komunikator untuk menyampaikan pesan kepada komunikan.

4. Penerima



Penerima biasa disebut juga sebagai komunikan. Komunikan merupakan

seseorang yang menerima pesan atau informasi.
5. Akibat/Pengaruh

De Fleur mengatakan bahwa pengaruh atau efek adalah perbedaan antara
apa yang dipirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan
setelah menerima pesan. Pengaruh ini dapat terjadi pada pengetahuan, sikap,

dan tingkah laku seseorang (Cangara, 2016 : 26).

2.1.2 Fungs Komunikasi

Menurut William |. Gorden bahwa fungsi komunikasi ada empat, yakni :
1. Komunikas Sosial

Fungsi komunikasi sebaga komunikasi sosia menandakan bahwa
komunikasi penting bagi manusia untuk dapat mengetahui atau
membentuk konsep diri. Selain itu, melalui komunikasi sosial seseorang
dapat memupuk hubungan dengan orang lain agar seseorang tersebut dapat

mel angsungkan hidupnya serta dapat mencapai kebahagiaan.
2. Komunikas Ekspresif

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi ekspresif artinya seseorang
maupun kelompok dapat menyampaikan perasaan-perasaan atau emosi
yang mereka rasakan kepada orang lain. Perasaan atau emosi tersebut bisa

diungkapkan melalui pesan-pesan secara verbal maupun nonverbal.

3. Komunikas Ritual



Komunikasi ritual memiliki kaitan dengan komunikasi ekspresif.
Melalui komunikas ritual, seseorang maupun kelompok dapat
mengekspresikan kewajiban mereka terhadap tradisi keluarga, komunitas,

suku, ideologi, atau agama mereka sehingga tradisi tersebut tetap terjaga.

4. Komunikas Instrumental

Komunikasi instrumental mempunyai bebergpa tujuan umum
menginformasikan, menggjar, mendorong, mengubah skap dan
keyakinan, dan mengubah perilaku atau menggerakkan tindakan, dan juga

menghirbur (Mulyana, 2008 : 5).

2.1.3 Komunikasi Daring

Komunikasi Daring adalah cara berkomunikasi di mana penyampaian dan
penerima pesan dilakukan dengan atau melalui jaringan internet. Komunikasi
yang terjadi di dunia semu tersebut lazim disebut komunikasi di dunia maya atau

cyberspace. Terdapat dua jenis komunikasi daring menurut Famukhit (2020) :
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1. Komunikasi Daring Snkron (serempak).

Komunikasi daring sinkron adalah komunikasi menggunakan komputer
sebagal media, yang terjadi secara serempal, dan waktu nyata (real time).

Contoh dari komunikasi sinkron berupa Text chat dan Video chat
2. Komunikasi Daring Asinkron (Tak Serempak).

Komunikasi daring tak serempak atau asinkron adalah komunikas
menggunakan perangkat komputer dan dilakukan secara tunda. Contoh
dari komunikas daring asinkron adalah e-mail, forum, rekaman simulasi

visual, serta membaca dan menulis dokumen daring melalui

2.2 Efektivitas Komunikasi

Komunikas dikatakan efektif apabila timbulnya arus informasi dua arah,

yaitu munculnya feedback dari pihak komunikan (RusdianaZ. M., 2017 : 65).

Untuk menciptakan komunikasi yang efektif, seorang komunikator harus
mampu mengidentifikasi sasaran yang menjadi penerima pesan, menentukan
tujuan komunikasi, merancang pesan, memilih media, memilih sumber pesan, dan

megumpulkan umpan balik (Nurrohim, 2009)

Menurut Hardjana (dalam Syabrina, 2017 : 6), keefektifan komunikasi

dapat diukur oleh beberapa ha diantaranya:
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1. Penerima Pesan (Receiver)

Penerima pesan merupakan orang yang diharapkan menerima pesan
tersebut, yang diukur berdasarkan ketepatan siapa yang akan menerima pesan
tersebut. Seorang penerima dikatakan efektif apabila pesan yang diterima

oleh penerima pesan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pemberi pesan.

2. s Pesan (Content)

Is pesan merupakan kesesuaian tujuan komunikasi dengan fakta dan
aktualitas informasi yang diterima oleh komunikan. Dalam ha ini yang
dimaksud dengan isi pesan adalah informasi-informasi yang diberikan oleh

komunikator kepada komunikan.

3. Ketepatan Waktu (Timing)

Y ang dimaksud dengan ketepatan waktu adalah pesan yang disampaikan

tepat pada waktunya sesuai dengan kondisi dan situasi yang diukur.

4. Saluran Komunikasi (Media)

Saluran komunikasi merupakan alat atau sarana penyampaian pesan yang

digunakan sesuai dengan kebutuhan
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5. Format (Format)

Yang dimaksud dengan format adalah kesesuaian antara apa yang
dimaksudkan oleh pengirim dan penerima pesan dilihat dari cara penyagjian

informasi
6. Sumber Pesan (Source)

Sumber pesan merupakan kejelasan yang dapat dipertanggungjawabkan

oleh pengirim pesan sehingga pesan yang disampaikan akurat.

Menurut (Maliki 2006 : 33), terdapat 5 aspek yang harus di pahami dalam
membangun komunikasi yang efekttif yaitu keelasan (clarity), ketepatan

(accuracy), konteks (contex), alur (flow), budaya (culture)

2.3 Teknologi Informasi dan Komunikas Pendidikan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mempengaruhi
banyak aspek dalam kehidupan salah satunya dibidang pendidikan. Menurut A.A
Lumsdaine, teknologi pendidikan merupakan aplikas dari ilmu dan sains dasar,
yaitu : 1) ilmu fiska, 2) rekayasa mekanik, optik, elektro, dan elektronik, 3)
teknologi informasi dan telekomunikasi, 4) ilmu perilaku, 5) ilmu komunikasi dan

6) ilmu ekonomi. (Warsita, 2011 : 85)

Teknologi informasi dan komunikasi merupakan dua aspek yang terdiri
dari teknologi informasi dan teknologi komunikasi. WordNet Glossary

Universitas Princeton menyebutkan bahwa teknologi informasi merupakan salah
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satu cabang ilmu teknik yang secara khusus berkaitan dengan penggunaan
komputer dan perangkat telekomunikas untuk menerima, menyimpan, dan
meneruskan informasi. Munir, mengemukakan bahwa teknologi komunikasi
adalah perangkat teknologi yang terdiri atas hardware, software, proses, dan
sistem yang digunakan untuk membantu proses komunikasi, yang bertujuan untuk

mencapal komunikas (komunikatif). (RusdianaZ. M., 2017 : 50)

Teknologi informasi dan komunikas dalam pendidikan menitik pusatkan
pada proses bagaimana teknologi dapat menyampaikan pengetahuan,
keterampilan, atau perubahan sikap kepada pelgar. Teknologi informasi
merupakan alat bantu dalam kegiatan pembelgaran dengan memanfaatkan suatu
media. Menurut (Andriani, 2015 : 138) beberapa media yang dapat digunakan

dalam pembelgaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi, yaitu :

1. Internet. Internet merupakan jaringan yang dapat menghubungkan antar media
eletronik satu sama lain secara luas. Melaui internet, proses pembelgaran

menjadi cepat dan mudah

2. Intranet. Intranet merupakan jaringan pribadi untuk menyampaikan informasi
dalam skala kecil atau dalam lingkup tertentu (dalam suatu kelas, atau antar
gedung). Intranet ini dapat digunakan apabila terdapat hambatan dalam

penyediaan prasaranainternet.

3. Mobile phone. Seiring perkembangan zaman, pembelgaran dapat dilakukan
menggunakan mobile phone. Mobile phone merupakan telepon genggam yang
saat ini memiliki fitur seperti komputer sehingga seseorang dapat mengakses

materi dan mengikuti pembel g aran dengan mudah.
14



4. CD-ROM/ Hash Disk. CD-ROM/Flash disk merupakan perangkat keras yang
memiliki fungs untuk menyimpan suatu file. Media ini dapat digunakan

apabila koneksi internet dan intranet tidak tersedia.
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Daam dunia pendidikan, Teknologi Informas dan Komunikasi memiliki
tiga fungs utama menurut (Anshori, 2015) yang digunakan dalam kegiatan

pembelgaran, yaitu :

1. Teknologi berfungsi sebagai aat, dalam hal ini teknologi informasi dan
komunikas digunakan sebagai aat bantu bagi pelgar untuk membantu
pembelgjaran seperti mengolah kata, mengolah angka, membuat unsur
grafis, membuat database, membuat program adnimistrasi untuk pelgar,

pengajar, dan staf, data kepegawaian, keuangan dan sebagainya.

2. Teknologi berfungs sebagai ilmu pengetahuan. Dalam hal ini teknologi

sebagal bagian dari disiplin ilmu yang harus dikuasai oleh pelgjar.

3. Teknologi berfungsi sebaga bahan dan alat bantu untuk pembegaran
(literacy). Dalam hal ini teknologi dimaknai sebagai bahan pembelgaran
sekaligus sebagai alat bantu untuk menguasal sebuah kompetensi

berbantuan komputer.

2.3.1 Manfaat Teknologi Informasi dan Komunikasi Pendidikan

Teknologi informasi dan komunikasi telah menghadirkan banyak manfaat
dalam kehidupan sehari-hari khususnya dibidang pendidikan. Berikut manfaat dari

teknologi informasi dan komunikasi menurt (Andriani, 2015 : 144-145) :

1. Informasi yang diperoleh akan lebih mudah dan cepat di akses.

2. Berkonsultas dengan para ahli bisa dilakukan dengan mudah tanpa bertatap

muka.
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3. Perpustakaan online. Kita dapat mengakses dengan mudah berbaga macam

buku dalam bentuk format digital.

4. Diskusi online. Diskusi online merupakan diskusi jarak jauh dengan

menggunakan akses internet.

5. Inovas dalam pembelgaran akan semakin berkembang

6. Berkembangnya kelas virtual yang tidak mengharuskan para pelgar berada di

dalam satu ruangan

7. Sistem adnimistrasi pada sebuah lembaga pendidikan semakin mudah dan

|ancar.

2.4 Proses Belajar Mengajar

Belgar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang terjadi
karena latihan dan pengalaman dengan kata lain yaitu suatu aktifitas atau usaha
yang disenggja aktifitas tersebut menghasilkan perubahan,berupa sesuatu yang
baru baik yang segera nampak atau tersembunyi tetapi juga hanya berupa

penyempurnaan terhadap sesuatu yang pernah di pelgjari (Mustagim, 2004)

Menurut Main Sufanti (2010) mengajar adalah kegiatan-kegiatan membuat
siswa belgar. Menggar adalah kegiatan partispass dalam membangun

pemahaman siswa dari berbagal sumber informasi.

Menurut Martinis Yamin (2007:59), proses belgjar menggjar merupakan

proses yang sistematik, artinya proses yang dilakukan oleh pengajar dan pelgar di
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tempat belgar dengan melibatkan sub-sub, bagian, komponen-komponen atau

unsur-unsur yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.

Menurut Hamzah (2009:54) sesuai dengan empat pilar UNESCO bahwa

dalam proses pembel g aran diperlukan :

a. Learning to know, yaitu pelgar akan dapat memahami dan
menghayati bagaimana suatu pengetahuan dapat diperoleh dari

fenomena yang terdapat dalam lingkungannya.

b. Learning to do, yaitu menergpkan suatu upaya agar pelgar

menghayati proses belgar dengan melakukan sesuatu yang bermakna.

c. Learning to be, yaitu proses pembelgaran yang memungkinkan

lahirnya manusia terdidik yang mandiri.

d. Learning to life together, yaitu pendekatan melalui penerapan
paradigma ilmu pengetahuan, seperti pendekatan menemukan dan
pendekatan menyelidik akan memungkinkan pelgar menemukan

kebahagiaan belgjar.

Proses belgjar mengajar merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pengajar
dan pelgar dengann melibatkan unsur-unsur yang saling berinteraks untuk

mencapal suatu tujuan.

2.5 Pembelgjaran Daring
Pembelgjaran merupakan suatu kegiatan yang disengaja, memiliki tujuan,

dan dikendalikan sehingga orang lain dapat belgjar atau dapat mengubah sikap
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pada diri seseorang. Istilah daring merupakan kependekan kata dari “dalam
jaringan”. Jadi, pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan
dengan memanfaatkan jaringan internet sebagai sarana penyampaian, interaksi,
dan faslitass serta didukung oleh berbagai bentuk layanan belgar lainnya

(Mokhamad Iklil MustofaM. C., 2019 : 152)

Pemanfaatan teknolgi informasi dan komunikasi untuk pembelgaran
semakin  meningkat dengan adanya pembelgaran daring. Rossenberg,
mengemukakan bahwa terdapat tiga kriteria pembelgjaran daring merupakan

penggunaan teknologi internet dalam pembelgjaran :

1. Pembelgaran daring merupakan jaringan dengan kapabilitas untuk
memperbaharui, menyimpan, mengirim, dan berbagi informasi atau materi
gar.

2. Pengiriman sampa ke pengguna terakhir melalui komputer dengan

menggunakan teknologi internet yang standar

3. Memfokuskan pada pandangan yang paling luas tentang pembelgjaran dibalik

paradigma pembelgjaran nasional (Anshori, 2015 : 95)

Pembebelgjaran daring memiliki berbagai istilah seperti E-Learning,
Virtual Learning, dan Online Learning. Walaupun memiliki berbagai macam
istilah, tetapi semuanya memiliki makna yang sama yakni proses pembelgaran
jarak jauh antara penggjar dan pelgar dengan menggunakan jaringan internet.
Pembelgaran Daring memiliki beberapa karakteristik, Menurut Koe Yao Tung,

karakteristik pembelgjaran daring antaralain :
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1. Materi gar yang disampaikan dalam bentuk dalam bentuk teks, grafik, dan

elemen multimedia

2. Komunikasi bisa dilakukan secara bersamaan dan tidak bersamaan. Contohnya

seperti video conferencing, chat rooms, atau discussion forum

3. Digunakan untuk belgar pada waktu dan tempat maya

4. Dapat digunakan berbagal elemen belgar berbasis CD-ROM, untuk

meningkatkan komunikasi belgjar

5. Materi gjar lebih mudah diperbaharui

6. Interaks antarapelgar dan fasilitator meningkat

7. Bentuk komunikasi dalam pembelgjaran memungkinkan dalam bentuk formal

maupun informal.

8. Dapat menggunakan berbagal macam sumber belgjar yang luas (Mokhamad

Iklil Mustofa, 2019 : 154)

2.5.1 Media Pembelajaran Daring
Daam pelaksanaan pembelgaran daring, tentu kita memerlukan media
sebagai sarana pembelgjaran. Media yang digunakan seperti :

1. Google Meet

Google Meet merupakan aplikasi panggilan video. Aplikasi ini dapat
membantu proses belgjar mengajar karena memiliki fitur white board yang

dapat digunakan sebagai sarana penjelasan berupa gambar dan angka yang
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sulit dijelaskan melaui lisan. Selain itu, Google meet mendukung hingga 100

peserta dan memiliki batas waktu 60 menit.

. Zoom Meeting

Zoom Meeting merupakan aplikasi yang sama dengan google meet yaitu
berkomunikasi langsung melalui video. Aplikasi ini memiliki fitur share
screen dimana kita bisa membagikan tampilan desktop atau layar ponsel kita
kepada peserta zoom meeting lainnya. Fitur ini sangat diperlukan dalam proses
pembelgjaran karena dapat membantu seseorang untuk melakukan presentasi

secaraonline.

. Whatsapp

Whatsapp adalah aplikasi pengiriman pesan instan secara online. Aplikasi
ini dapat mengirim atau menerima pesan melalui teks, dan juga dapat
melakukan panggilan suara dan pangilan video dengan maksima delapan
pengguna. Selain itu, aplikasi ini memiliki fitur menyimpan dan berbagi
dokumen dalam bentuk microsoft word, powerpoint, excel, dan juga pdf
sehingga memudahkan pendidik untuk memberikan materi gar dalam bentuk

dokumen.
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4. Lark

Lark merupakan aplikasi yang memiliki fitur seperti panggilan video tidak
terbatas, memiliki 200GB cloud storage, dokumen dan lembar kerja
kolaboras online, kalender pintar, pesan, dan sebagainya. Selain itu, aplikasi

ini gratis sehingga sangat membantu dalam proses belgjar mengajar.

2.5.2 Manfaat Pembelajaran Daring

Menurut Bates &Wulf, terdapat empat manfaat pembelgaran daring,

yaitu:

1. Kadar interaks antara pendidik dan peserta didik meningkat (enhance

interactivity)

2. Interaksi bisa terjadi dimana sga dan kapan sga (time and place

flexibility)

3. Menjangkau peserta didik dalam cakupan yang luas (potencial to reach

a global audience)

4. Mempermudah pembaharuan dan penyimpanan materi gar (easy
updating of content as well as archivable capabilities) (Mokhamad

Iklil Mustofa, 2019 : 154)

2.6 Kerangka Pemikiran

Daam proses belgar menggar, terdapat proses komunikasi dimana

penggjar sebagal komunikator yang menyampaikan suatu informasi berupa
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pengetahuan kepada pelgjar sebagal komunikan. Berhasil atau tidaknya informas
yang disampaikan ditentukan oleh keefektifan komunikasi. Komunikasi dikatakan

efektif apabilaterjadi respon atau feedback antara komunikator dan komunikan.

Seiring dengan perkembangan zaman, proses pembelgaran telah
menggunakan media teknologi berbasis internet atau yang dikenal dengan daring
(dalam jaringan). Hal ini akan mempengaruhi keefektifan komunikasi dalam
proses belgjar menggjar. Seperti yang terjadi pada Mahasiswa Universitas Ichsan
Gorontalo Program Studi IImu Komunikasi Angkatan 2018 reguler pagi yang
telah menerapkan sistem pembelgaran daring ini dan medapati masalah masalah
seperti mahasiswa cenderung jenuh dan bosan sehingga konsentrasi mahasiswa
menurun, koneksi internet yang membuat mahasiswa sulit memahami materi,
serta keterbatasan waktu yang membuat kurangnya interaksi antara mahasiswa
dan dosen. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada efektivitas komunikasi
pada proses belgjar menggar pada mahasiswa Universitas Ichsan Gorontalo

Program Studi Ilmu Komunikasi.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis menyusun kerangka pikir

sebagal berikut :
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Program Studi IImu
Komunikasi Universitas Ichsan
Gorontalo

A 4

Mahasiswa Program Studi 11mu
Komunikasi Angkatan 2018 Reguler Pagi

A 4

Proses Belgjar Mengajar

A 4

Efektifitas Komunikas Daring :
1. Penerima Pesan(Receiver)
2. s Pesan (Content)
3. Ketepatan Waktu (Timing)
4. Saluran Komunikas (Media)
5. Format (Format)
6. Sumber Pesan (Source)

Hardjana (dalam Syabrina, 2017 : 6)

Gambar 2.1 : Kerangka Pikir
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BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian
Dalam pendlitian ini penulis ingin meneliti tentang efektivitas komunikasi
daring dalam proses belgar menggar pada Mahasiswa Universitas Ichsan

Gorontalo Program Studi 1lmu Komunikasi angakatan 2018 Reguler pagi.

3.2 Lokas dan Waktu Pendlitian

Adapun yang menjadi lokasi penelitian yaitu Universitas Ichsan Gorontalo
yang bertempat di J. Drs. Achmad Nadjamuddin No.10 Kecamatan Dulalowo
Timur, Kota Tengah, Kota Gorontalo. dan waktu pelaksanaan penelitian ini,

penulis memerlukan waktu kurang lebih tiga bulan.

3.3 Fokus Pendlitian

Fokus penelitian ini adalah efektivitas komunikasi daring dalam proses
belgjar mengagjar pada mahasiswa dan dosen khususnya pada program studi ilmu

komunikasi angkatan 2018 Reguler pagi Universitas Ichsan Gorontalo

3.4 Metode Pendlitian

Penelitian adal ah kegiatan seseorang atau sekelompok orang yang mencari
suatu kebenaran terhadap suatu kejadian atau fakta yang terjadi. Hal ini dilakukan
karena adanya rasa ingin tahu, sehingga mulanya yang belum dipahami atau di

ketahui kelak akan dipahami dan diketahui.

Metode penelitian dalam penulisan ini menggunakan metode deskriptif

kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan suatu proses penelitian yang
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didasarkan pada penyelidikan suatu fenomena sosiad dan masalah manusia
Creswell, menyatakan bahwa penelitian kualitatif berarti proses investigas dan
memahami perilaku individu dan kelompok, menggambarkan masalah sosial atau
masalah kemanusiaan. Menurut Sharan B. and Merriam, penelitian kualitatif
adalah penelitian yang ingin mengetahui kejadian berdasarkan pandangan
partisipan atau pandangan internal, dan bukan pandangan peneliti sendiri atau

pandangan eksternal. (Sugiyono, 2015 : 88)

3.5 Informan Penelitian

Informan penelitian adalah seseorang yang dapat memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi lokasi penelitian. Jenis penelitian ini adalah kualitatif,
yaitu pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi melalui

informan yang dipilih langsung saat melakukan penelitian. (Maeong, 2011 : 53)

Dalam Penélitian ini, Penulis memiliki kriteria atau syarat tentang pemilihan

informan. Diantaranya :

a. Dosen Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Ichsan Gorontalo yang

sering melakukan perkuliahan daring

b. Dosen yang menggunakan aplikas Zoom Meeting sebaga media

penyampaian materi

c. Mahasiswa Program Studi ilmu Komunikasi Angkatan 2018 Reguler Pagi

Universitas Ichsan Gorontalo yang aktif dalam melakukan perkuliahan daring
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d. Mahasiswa Program Studi llmu Komunikass Angkatan 2018 Reguler Pagi
Universitas Ichsan Gorontalo yang mengikuti perkuliahan daring full 14 kali

pertemuan

Adapun informan yang ditetapkan pada penelitian ini yakni :

1. Dosen Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Ichsan Gorontalo : 2

Orang

2. Mahasiswa Program Studi llmu Komunikas Angkatan 2018 Reguler Pagi

Universitas Ichsan Gorontalo : 8 Orang

3.6 Jenisdan Sumber Data

Jenis dan sumber data dalam pendlitian ini adalah data primer dan

sekunder.

1. Data primer merupakan data yang didapatkan melalui pemantauan secara

langsung atas objek maupun wawancara secara langsung terhadap informan.

2. Data sekunder merupakan data yang didapatkan melalui pengamatan secara
tidak langsung atau melalui sumber lain baik secara lisan maupun tertulis.
Data sekunder ini merupakan data pendukung yang berkaitan dengan
penelitian sehingga dapat memberikan partisipasi terhadap tingkat validitas

data

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu :

1. Observas
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Observas adalah suatu aktifitas yang dilakukan dengan cara mengamati
suatu peristiwa untuk mendapatkan data tentang suatu masalah. Melalui
observas ini, besar kemungkinan untuk dapat membuktikan kejadian yang
telah terjadi sebenarnya. Observasi dalam pendlitian ini dilakukan dengan
cara memantau secara langsung proses belgar menggar mahasiswa

program studi ilmu komunikasi universitas Ichsan Gorontalo

2. Wawancara

Sebelum melakukan wawancara, peneliti membuat panduan wawancara
bagi beberapa informan. Wawancara adalah suatu teknik pengumupulan
data untuk memperoleh informas melalui aktivitas tanya jawab antara
peneliti dan responden. Melalui wawancara ini, peneliti dapat melihat

secaralangsung ekspresi dan persepsi seseorang mengenai suatu subjek.

3. Dokumentasi

Dokumentas menurut Sugiyono (2015: 329) adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku,
arsip, dokumen, tulisan angka, dan gambar yang berupa laporan serta
keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan
peneliti dengan harapan dapat mendukung analisis data. Pendliti akan

mendokumentasikan saat peneliti sedang melakukan wawancara.

3.8 Analisis Data

Andisis data merupakan proses pengolahan data dengan cara
mengkategorikan dan membagi data menjadi suatu informasi yang dapat dikelola,
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sehingga data tersebut mudah dipahami dan dipelgari untuk menemukan sebuah

solusi dari suatu permasalahan (Maeong, 2011: 46)

Analisis data yang dilakukan dalam peneltian ini antaralain :

1. Reduks Data. Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap ini yaitu
menggolongkan dan mengkategorisasikan tiap permasalahan yang
diperoleh selama melaksanakan penelitian dilapangan. Dalam tahap ini
peneliti fokus pada penyederhanaan data yang diperoleh. Setelah data yang
diperoleh dapat disimpulkan, peneliti dapat menemukan konsep dan pola

data yang diinginkan yang kemudian disusun dalam bentuk analisis akhir.

2. Penygian data. Pada tahap ini, data yang diperoleh disusun kemudian
disgikan melalui kalimat-kalimat yang ditulis secara sistematis dan logis

agar mudah dipahami oleh pendliti.

3. Kesimpulan. Pada tahap ini, data dan informasi yang diperoleh akan diuji
kebenarannya, kekuatannya, serta kecocokannya. Sebelum menarik
kesimpulan, peneliti melakukan verivikas terlebih dahulu guna

mendapatkan kebenaran tentang sebuah data dan informasi.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambar Umum Lokas Pendlitian

4.1.1 Profil Universitas | chsan Gorontalo

Universitas Ichsan Gorontalo merupakan salah satu kampus swasta yang
ada di Indonesia. Kampus ini telah diberdiri sgjak 10 Juli 2001 dibawah naungan
dikti dan tercatat kopertis wilayah 9 dengan nomor SK PT 8/4/D/0/2001 dan
tanggal SK PT 10 juli 2001. Kampus ini terletak di jalan Achmad Nadjamuddin
No. 10, Kelurahan Dulalowo Timur, Kecamatan Kota Tengah, Kota Gorontalo
dengan nomor telpon (0435)829975 dan memiliki website dengan aamat

http://www.unisan.ac.id dan motto kampus “Quality Is Our Target™

Gambar 4.1: Logo Universitas | chsan Gorontalo

Universitas Ichsan Gorontalo yang dikenal sebagai kampus hijau dan
merupakan perguruan tinggi di Indonesia Timur yang unggul dan terdepan dalam
penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi untuk menghasilkan lulusan yang

berkualitas, inovatif, kreatif, interpreuner yang memiliki jiwa kerakyatan,
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pengabdian, dan kemandirian dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang dapat mendukung pembangunan nasiona, kemajuan diri dan
masyarakat, meningkatkan kualitas kebudayaan sebagal bagian dari kehidupan

masyarkat.

4.1.2Vis dan Mis Universitas | chsan Gorontalo
1) Visi :

Menjadi Universitas rujukan dalam penyelenggaraan tri dharma perguruan

tinggi yang berbasis technopreneur ship.

2) Misi

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi melalui sistem pembelgaran yang
bermutu dengan penekanan pada dimensi technopreunership dan
menghasilkan lulusan yang memiliki integritas yang tinggi sesuai dengan

tuntutan masyarakat.

2. Mengembangkan penelitian yang mengabdi kepada masyarakat sesuai dengan

kepentingan masyarakat dan bangsa yang berbasis technopreneur ship.

4.1.3 Sgjarah Singkat Universitas | chsan Gorontalo

Pada awalnya pada tahun 1987, Dr. Abd Gafar La Tjokke, M.Si membuka
sebuah lembaga kursus akuntasi, mengetik, dan bahasa inggris. Lembaga kursus
ini diberi nama Ichsan yang merupakan nama anak pertamanya. Seiring
berjalannya waktu, lembaga kursus tersebut kemudian diubah menjadi program

diploma satu komputer yang kini beralih menjadi Universitas Ichsan Gorontalo.
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Universitas Ichsan Gorontalo terdiri dari beberapa fakultas dan jurusan
yakni : Fakultas IImu Sosia dan IImu Politik terdapat dua jurusan, jurusan [Imu
Pemerintahan dan IImu Komunikasi, Fakultas Hukum terdapat satu jurusan yakni
jurusan Hukum, Fakultas Ekonomi terdapat dua jurusan, Mangemen dan
Ekonomi, Fakultas Pertanian terdapat tiga jurusan yakni jurusan Agroteknologi,
Agrobisnis, dan jurusan Ilmu dan Teknologi Pangan, Fakultas IImu Komputer
terdapat jurusan Teknik Informatika dan yang terakhir Fakultas Teknik yaitu

jurusan Teknik Elektro dan Arsitektur.

4.1.4 Program Studi IImu Komunikasi

Program Studi llmu Komunikasi memiliki tujuan untuk menghasilkan
sarjana profesional yang menguasai ilmu komunikasi dan terampil, serta ahli
dibidang information technology and e-commerce. Selain itu juga mampu
menciptakan, mensimulasikan, memahami, meneliti, dan merumuskan masalah
serta menyelesalkan masalah-masalah dibidang ilmu komunikasi dengan

memanfaatkan sistem komputerisasi yang mutakhir.

4.1.5Visi dan Misi Program Studi IImu Komunikasi
1) Visi :
Menjadikan program studi yang terkemuka dibidang hubungan masyarakat
(public relation) dan jurnalistik berbasis technopreneurship.
2) Misi :

1. Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dan memiliki kompetens

dibidang komunikasi yang berbasis hubungan masyarakat (public relation)
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dan jurnalistik yang berbasis riset, sesua dengan kebutuhan pengguna

[ulusan;

2. Menyelenggarakan program kegiatan penelitian untuk mengembangkan

bidang komunikasi, sosial, dan politik;

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dalam keikutsertaan

membantu meningkatkan kehidupan masyarakat;

4. Menyelenggarakan kerjasama dan kemitraan dengan perguruan tinggi lain,

dan instansi pemerintah serta perusahaan/instansi swasta.

4.2 Hasll Pendlitian dan Pembahasan

4.2.1 Hasll Pendlitian

Efektivitas Komunikasi Daring Dalam Proses Belgar Menggjar Pada

Mahasiswa Program Studi IImu Komunikasi Universitas Ichsan Gorontalo :

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan
perubahan yang besar terutama pada bidang pendidikan. Perkembangan ini dapat
dimanfaatkan dalam kegiatan proses belgar menggar yang dari konvensiona ke
arah modern. Biasanya pembelgaran dilakukan didalam kelas secara tatap muka,
tetapi melalui perkembangan teknologi, kegiatan pembelgaran bisa melalui

jaringan atau yang biasa dikenal dengan pembelgjaran daring (dalam jaringan).

Pembelgjaran daring merupakan pembelgjaran yang dilakukan dengan
tidak bertemu atau bertatap muka secara langsung tetapi melalui media sebaga

sarana yang dapat membantu proses belgar mengajar. Pembelgaran melalui
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komunikasi daring ini dapat dilakukan kapan sgja dan dimana sgja meskipun
penggar dan pelgar berada dalam jarak yang jauh. Namun, sgauh mana
efektivitas komunikas daring dalam proses belgar menggar khususnya pada
Mahasiswa Universitas Ichsan Gorontalo Program Studi [Imu Komunikasi
Angkatan 2018 Reguler Pagi. Penelitian ini dilakukan pada saat semester genap
2019-2020, karena pada saat itu dunia mengalami pandemi COVID-19 sehingga
mengharuskan pihak kampus untuk menerapkan pembelgjaran melaui
komunikasi daring. Berikut ini beberapa pernyataan Dosen dan Mahasiswa
Universitas Ichsan Gorontalo Program Studi [Imu Komunikasi Angkatan 2018
Reguler Pagi mengena efektivitas komunikasi daring dalam proses belgar

mengajar.

1. Penerima Pesan (Receiver)

Penerima pesan merupakan orang yang diharapkan menerima pesan.

Hasil wawancara dengan Dosen Universitas Ichsan Gorontalo Program Studi [Imu

Komunikasi, Pak Ramansyah. Rabu, 7 April 2021, menyatakan bahwa :

“Ada mahasiswa yang paham dengan materi, ada yang tidak. Respon pertama
mahasiswa sebagai penerima informasi cukup baik karena bisa menerima
materi dimana saja. Tapi lama kelamaan mereka menjadi jenuh”

Tidak jauh berbeda dengan Cindy Claudia Mohamad. Mahasiswa IImu
Komunikasi Angkatan 2018 Reguler Pagi. Kamis, 8 April 2021, menyatakan

bahwa:
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“Respon pertama bagus. Informasi atau materi yang disampaikan
tersampaikan dengan baik tetapi lama kelamaan menjadi bosan karenaterlalu
banyak menyimak penjelasan dari dosen”

Hasil wawancara dengan informan Ria Safira Muder, Mahasiswa [Imu
Komunikas Angkatan 2018 Reguler Pagi. Senin, 19 April 2021, menyatakan

bahwa:

“Awalnya bagus, informasi yang diterima bisa didapatkan saat kita dirumah
sgja. tetapi lama-kelamaan menjadi tidak efektiv. Kadang kita menjadi bosan
dan tidak fokus dalam menerima materi karena jaringan yang tidak stabil dan
suara yang bising”

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
aspek Penerima Pesan (Receiver) pada awalnya merespon pembelajaran melalui
komunikasi daring dengan baik. Namun, seiring berjalannya waktu informan

menjadi jenuh dan bosan sehinggatidak bisa memahami materi.

2. Isi Pesan (Content)

IS pesan merupakan informasi yang disampaikan oleh sumber pesan kepada

penerima pesan.

Hasil wawancara dengan Mahasiswa llmu Komunikasi Angkatan 2018 Reguler

Pagi, Mifta Kiaidemak. Kamis, 8 April 2021, menyatakan bahwa:

“Materi bisa dipahami, tetapi kadang suara dosen sering tidak jelas karena
masal ah jaringan sehingga kadang materi yang disampaikan tidak dipahami”

Begitupun dengan Nur Asrin Ishak. Mahasiswa [Imu Komunikasi Angkatan 2018
Reguler Pagi. Kamis, 8 April 2021, menyatakan bahwa :

35



“Materi kadang bisa dipahami kadang tidak. lebih banyak tidak dipahami sih
apalagi jikajaringannyatidak bagus”

Pendapat yang serupa dengan Silvanka Nur Kosasi. Mahasiswa [lmu Komunikasi

Angkatan 2018 Reguler Pagi. Kamis, 8 April 2021, menyatakan bahwa :

“Materi tidak bisa dipahami secara penuh karena terdapat beberapa
hambatan”

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
aspek Is Pesan (Content) akan mudah dipahami oleh informan jika tidak terjadi

beberapa kendala.

3. Ketepatan Waktu (Timing)

Y ang dimaksud dengan ketepatan waktu adalah pesan yang disampaikan

tepat pada waktunya sesuai dengan kondisi dan situasi yang diukur.

Hasil wawancara dengan Mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan 2018 Reguler

Pagi, Silvinka Nur Kosasi. Kamis, 8 April 2021, menyatakan bahwa :

“Kalo untuk pembelajaran melalui daring sudah sesuai topik yang dibutuhkan
mahasiswa”

Tidak jauh berbeda dengan Pirawati Paulu. Mahasiswa Ilmu Komunikas

Angkatan 2018 Reguler Pagi. Kamis 8 April 2021, menyatakan bahwa :

“Pada Pembelajaran melalui komunikasi daring dosen lebih monoton pada
materi jadi materi yang disampaikan sudah sesuai dengan yang dibutuhkan
mahasiswa”
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Sama halnya dengan hasil wawancara dengan Dosen Universitas Ichsan Gorontalo

Program Studi IImu Komunikasi, Pak Ramansyah. Rabu, 7 April 2021 :

“Pada saat daring materi yang disampaikan sudah sesuai tetapi terkadang
diberikan penjelasan-penjelasan atau contoh sebagal selingan tetapi tidak
keluar dari topik pembicaraan”

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
aspek Ketepatan Waktu (Timing) tidak memiliki kendala karena informasi yang

dibutuhkan informan sesuai dengan yang diharapkan.

4. Saluran Komunikasi (Media)

Saluran Komunikasi merupakan aat atau sarana penyampaian pesan yang

digunakan sesusai dengan kebutuhan.

Hasil wawancara dengan Dosen Universitas Ichsan Gorontalo Program Studi 11mu

Komunikasi, Pak Akram Mursalin. Rabu, 7 April 2021, menyatakan bahwa:

“Media yang digunakan sudah sesuai dengan kebutuhan, hambatannya
mungkin hanya pada jaringan”

Begitupun dengan Rini, Mahasiswa IImu Komunikas Angkatan 2018 Reguler

Pagi. Kamis, 8 April 2021, menyatakan bahwa :

“Media yang digunakan sudah sesuai karena terdapat fitur tatap muka dan
tampilan screen jadi sudah sesuai”

Pernyataan sama yang dikatakan oleh Nurintan Latodjo. Senin, 19 Apriil 2021,

menyatakan bahwa :
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“Media yang digunakan sudah sesuai dengan media yang dibutuhkan pada
saat pembelajaran daring”

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
aspek Saluran Komunikasi (Media) sudah sesuai dengan kebutuhan informan
karena memiliki bebarapa fitur yang dapat menunjang pembelgjaran, juga dapat

menghubungkan antara dosen dan mahasiswa.

5. Format (Format)

Yang dimaksud dengan format adalah kesesuaian antara apa yang
dimaksudkan oleh pengirim dan penerima pesan dilihat dari cara penygian

informasi.

Hasil wawancara dengan Mahasiswa llmu Komunikasi Angkatan 2018 Reguler

Pagi, Cindy Claudia Mohamad. Kamis, 8 April 2021, menyatakan bahwa :

“Format yang digunakan seperti metode ceramah, setelah itu diskusi dan
tanya jawab. metode seperti ini sudah sesuai dengan yang dibutuhkan
mahasiswa hanya sga kalau kebanyakan metode ceramahnya kami menjadi
bosan karna banyak menyimak”

Begitupun dengan Dosen Universitas Ichsan Gorontalo Program Studi [Imu

Komunikasi, Pak Ramansyah. Rabu, 7 April 2021, menyatakan bahwa :

“Metode yang digunakan yakni metode ceramah, tanya jawab dan diskusi.
Menyesuaikan kondisi mahasiswa.”

Sama halnya yang dinyatakan Mifta Kiaidemak. Kamis, 8 April 2021 :

“Dalam pembelajaran daring biasanya metode yang digunakan yaitu metode
ceramah, tanya jawab dan diskusi. saya rasa itu sudah sesuai dengan metode
yang dibutuhkan”
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Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
aspek Format (Format) sudah sesuai dengan apa yang dibutuhkan mahasiswa.
Hanya sga, terkadang informan menjadi tidak fokus karena terlalu banyak
menyimak namun hal itu tidak menjadi masalah bagi informan karena dalam

pembel gjaran disgjikan beberapa metode pembel gjaran

6. Sumber Pesan (Source)

Sumber pesan merupakan keelasan yang dapat dipertanggungjawabkan

oleh pengirim pesan sehingga pesan yang disampaikan akurat.

Hasil wawancara dengan Mahasiswa Ilmu Komunikasi Angkatan 2018 Reguler

Pagi, Ria SafiraMuder. Senin, 19 April 2021, menyatakan bahwa :

“Kalau melalui daring kadang materi bisa dipahami bisa tidak. kerana
biasanya jaringan sering putus atau hilang jadi suaranya dari dosen kadang
hilang juga, jadi kadang tidak paham dengan apa yang disampaikan dosen.”

Tidak jauh berbeda dengan Nurintan Latodjo. Mahasiswa IImu Komunikasi

Angkatan 2018 Reguler Pagi. Senin, 19 April 2021, mennyatakan bahwa :

“Materi yang disampaikan oleh dosen sudah jelas tetapi mungkin karena
jaringan, terkadang materi yang disampaikan jadi kurang jelas”

Pernyataan serupa yang diakatakan oleh Rini, Mahasiswa IImu Komunikas

Angkatan 2018 Reguler Pagi, Kamis, 8 April 2021, menyatakan bahwa :

“Materi bisa dipahami, tetapi dengan adanya beberapa kendala jadi kadang
tidak bisa dipahami”

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa

infformasi  yang disampaikan oleh sumber pesan sudah jelas dan dapat
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dipertanggungjawabkan, hanya sgja terkendala pada jaringan sehingga infomasi

yang disampaikan menjadi kurang jelas bagi penerima pesan.

4.2.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh penulis dengan
mengacu pada keefektifan komunikasi menurut Hardjana (dalam Syabrina, 2017 :
6), keefektifan komunikas dapat diukur oleh beberapa hal yakni Penerima Pesan
(Receiver), Isi Pesan (Content), Ketepatan Waktu (Timing), Saluran Komunikasi
(Media), Format (Format), dan Sumber Pesan (Source). Maka hasil penelitian
tersebut perlu dibahas lebih lanjut permasalahan yang dikemukakan, hal ini perlu

dilakukan sebagai bentuk penjelasan atas hasil penelitian yang disgjikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas komunikas daring
dalam proses belgar mengagjar pada Mahasiswa Program Studi 1lmu Komunikasi
Universitas Ichsan Gorontalo. Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka penulis

mengikuti beberapa aspek untuk dapat mengukur keefektifan komunikasi, yakni :

1. Penerima Pesan (Receiver)

Berdasarkan dari hasil wawancara, penerima pesan dalam ha ini
mahasiswa, rata-rata informan menyatakan bahwa tanggapan mereka terhadap
komunikasi daring dalam proses belgjar mengajar baik. Informan dapat menerima
informasi yang disampaikan. Namun, terkadang kerena bebarapa kendala seperti
kejenuhan yang dialami informan membuat informan tidak dapat menerima materi

dengan baik. Jadi pada aspek penerimapesan ini dinilai kurang efektiv.
40



2. Isi Pesan (Content)

Informan menyatakan terkadang materi yang diinformasikan tidak
selamanya diterima dengan baik. Dapat dilihat dari jawaban informan, dalam
menerima informasi terkadang mereka bisa memahami terkadang tidak. Hal ini
dikarenakan terdapat beberapa kendala pada saat menerima informasi seperti
kendala pada jaringan. Jadi pada aspek isi pesan ini dinilai kurang efektiv karena

informasi yang disampaikan belum bisa diterima dengan baik.

3. Ketepatan Waktu (Timing)

Informan menyatakan bahwa materi yang di informasikan sudah tepat dan
sudah sesuai dengan apa yang informan butuhkan. Pada saat melakukan
pembelgjaran materi yang dibutuhkan tersampaikan sesuai dengan kondis dan

situasi yang diukur. Jadi, pada aspek ketepatan waktu ini dinilai efektiv.
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4. Saluran Komunikasi (Media)

Berdasarkan dari hasil wawancara, aspek saluran komunikasi ini sudah
efektiv karena informan menyatakan bahwa media yang digunakan untuk
menyampaikan informasi memiliki beberapa fitur yang dapat mendukung
pembel gjaran meskipun kendal anya hanya pada jaringan sgja. Namun hal ini tidak

terlalu menjadi masal ah karena informan bisa menggunakan media kapan sgja.

5. Format (Format)

Informan menyatakan bahwa pada aspek ini informan menerimainformasi
dengan beberapa metode. Motode yang digunakan antara lain metode ceramah,
diskusi dan tanya jawab. Metode seperti inilah yang dibutuhkan mahasiswa agar
tetap dapat memahami materi yang disampaikan sehingga pada aspek ini dinilai

efektiv.

6. Sumber Pesan (Source)

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada aspek ini cenderung
kurang efektiv. Informan menyatakan bahwa informasi yang disampaikan oleh
sumber pesan sudah jelas dan dapat dipertanggungjawabkan, hanya sgja terkadang
mengalami kendala pada jaringan sehinggainformasi yang diterima menjadi tidak
jelas. Tentunya pada aspek ini harus lebih diperhatikan agar tidak terjadi

mi sscommuni cation.
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BABV

KESIMPULAN

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa Efektivitas Komunikasi Daring Dalam Proses Belgar Menggar Pada
Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Ichsan Gorontalo dapat
dilihat dari tiga aspek yaitu ketepatan waktu (timing), saluran komunikas (media),
dan format (format). Dari ketiga aspek tersebut informan menyatakan komunikasi
daring dalam proses belgar menggar sudah efektiv bila dibandingkan dengan
aspek penerima pesan (receiver), isi pesan (content), dan sumber pesan (source).

Hal ini dikarenakan ketiga aspek tersebut informan tidak memiliki kendala.

Dari kesmpulan diatas kita dapat mengetahui bahwa efektivitas
komunikasi daring dalam proses belagjar menggjar pada M ahasiswa Program Studi
[Imu Komunikasi Universitas Ichsan Gorontalo berjalan cukup efektiv namun ada
beberapa aspek sga yang belum berjalan efektiv yaitu aspek penerima pesan

(receiver), isi pesan (content), dan sumber pesan (source).

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan
sebelumnya mengenai Efektivitas Komunikas Daring Dalam Proses Belgar
Menggar Pada Mahasiswa Program Studi [Imu Komunikasi Universitas Ichsan

Gorontalo, maka peneliti dapat menyampaikan saran sebagai berikut :
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1. Kesulitan dari penerima pesan untuk mengatasi rasa jenuh dan bosan dalam
menerima materi yakni dengan mencitpakan suasana belgjar yang nyaman dan
melakukan perenggangan disela aktivitas pembelgaran daring. Dengan hal
tersebut membuat konsentrasi lebih terjaga dan dapat dengan mudah fokus

untuk menerima materi.

2.Gangguan jaringan yang biasa terjadi pada saat melakukan pembelgaran
daring ini membuat materi tidak tersampaikan dengan baik. Maka dari itu
peneliti mengharapkan dalam melakukan pembelgaran daring kita harus
memerhatikan lokasi yang mudah terjangkau internet dan juga waktu-waktu

dimanajaringan internet bisa berjalan lancar.

3.Kesulitan menerima materi dari sumber pesan, peneliti berharap agar
mahasiswa yang mendengarkan materi agar lebih fokus lagi dan apabila
terdapat materi yang belum dipahami maka di pertanyakan kembali kepada

sumber pesan agar tidak terjadi miscommunication.
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LAMPIRAN

DOKUMENTASI WAWANCARA
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10.

11.

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK DOSEN

Aplikasi apa yang digunakan Bapak/Ibu dosen dalam komunikasi daring pada proses
belajar mengajar ini?

Apa alasan Bapak/Ibu memilih aplikasi tersebut sebagai media komunikasi daring
dalam proses belajar mengajar?

Berapa kali Bapak/Ibu memberikan pembelajaran melalui daring?

Sudah berapa lama Bapak/Ibu memberikan pembelajaran daring?

Bagaimana respon mahasiswa sebagai penerima informasi dalam komunikasi daring
pada proses belajar mengajar ini?

Bagaimana informasi terkait materi kuliah yang disampaikan kepada mahasiswa?
Apakah melalui komunikasi daring, mahasiswa memahami materi yang disampaikan?
Bagaimana penyampaian informasi terkait materi kuliah pada waktu proses
pembelajaran berlangsung? Apakah materi yang disampaikan itu sesuai dengan materi
yang dibutuhkan mahasiswa?

Bagaimana dengan media atau saluran komunikasi yang digunakan dalam proses
pembelajaran daring ini? Apakah sudah sesuai dengan media atau saluran yang
dibutuhkan Bapak/Ibu dosen?

Bagaimana format penyampaian pesan dalam komunikasi daring pada proses belajar
mengajar? Apakah sudah sesuai dengan yang dibutuhkan mahasiswa?

Bagaimana dengan keberadaan Bapak/lbu dosen sebagai sumber informasi dalam
komunikasi daring pada proses belajar mengajar ini? Apakah materi yang lbu/Bapak
sampaikan sudah dipahami oleh mahasiswa dengan baik?

Apakah Bapak/Ibu lebih memilih pembelajarang daring atau pembelajaran tatap muka
secara langsung?



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK MAHASISWA

. Dari semester berapa anda mengikuti pembelajaran daring?

. Bagaimana tanggapan anda sebagai penerima informasi dalam komunikasi daring
pada proses belajar mengajar ini?

. Bagaimana informasi terkait materi kuliah yang disampaikan oleh dosen? Apakah
melalui komunikasi daring anda dapat memahami materi yang disampaikan?

. Bagaimana penyampaian informasi terkait materi kuliah pada waktu proses
pembelajaran daring berlangsung? Apakah materi yang disampaikan itu sudah sesuai
dengan materi kuliah yang dibutuhkan mahasiswa?

. Bagaimana dengan media atau saluran komunikasi yang digunakan dalam proses
pembelajaran daring ini? apakah sudah sesuai dengan media atau saluran yang
dibutuhkan mahasiswa?

. Bagaimana format penyampaian pesan dalam komunikasi daring pada proses belajar
mengajar? Apakah sudah sesuai dengan yang dibutuhkan mahasiswa?

. Bagaimana dengan keberadaan dosen sebagai sumber informasi dalam komunikasi
daring pada proses belajar mengajar ini? apakah materi yang disampaikan oleh dosen
sudah dipahami dengan baik?

. Apakah anda lebih memilih pembelajaran daring atau pembelajaran melalui tatap
muka secara langsung?
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